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PENGANTAR PROCEDING

Seminar lkatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI) yang mengambil Tema Redesain Sistem dan
Desentralisasi Pendidikan, didasari kondisi objektif berbagai persoalan pendidikan yang semakin
hari semakin kompleks dan menuntut pemecahan dan penyelenggaraan yang sistemik.
Beberapa isu pendidikan yang saling mengkait dan strategik terutama menyangkut tenaga
pendidik, pembiayaan, sarana dan infrastruktur, sistem evaluasi, dan yang tak kalah penting
yang acapkali terlupakan adalah proses pendidikan itu sendiri. Hal terakhir yang disebutkan
menyangkut kompetensi tenaga pendidik yang harus dikembangkan secara berlanjutan mulai
dari rekruetmen sampai pensiun. Ini terkait dengan bagaimana guru dididik dan dikembangkan
profesionalnya. Semua hal yang disebutkan perlu diorganisasikan ke dalam sistem manajemen
nasional pendidikan yang efektif. Seminar ini diharapkan dapat mengorganisasikan pemikiran
secara utuh yang melahirkan alternatif solusi dalam sebuah Re-Desain.

Jakarta, 20 Januari 2012
Ketua Umum PP ISPI
Prof. Dr. Sunaryo Kartadinata, M.Pd



Proseding

PENDAHULUAN

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah swt. karena atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya maka proseding ini dapat diselesaikan dengan baik. Proseding ini berisi kumpulan
makalah yang disampaikan dalam Seminar Nasional ISPI (lkatan Sarjana Pendidikan Indonesia)
tanggal 21-22 Januari 2012 di Yogyakarta.

Seminar nasional ini diselenggarakan oleh lkatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI)
bekerja sama dengan Universitas Negeri Yogyakarta. Tema yang diangkat dalam seminar adalah
Redesain Sistem dan Desentralisasi Pendidikan.

Tema pokok tersebut kemudian dijabarkan ke dalam subtema, yaitu (1) Redesain Sistem
Nasional Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, (2) Redesain Sistem Pendidikan Guru
dan Manajemen Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, (3) Redesain Sistem Kurikulum (SKL,
Standar Isi, Standar Proses, dan Standar Penilaian), (4) Sistem Pendanaan Pendidikan (5) Sarana
dan Prasarana Pendidikan, (6) Evaluasi Sistem Pendidikan.

Tema tersebut bertolak dari isu-isu penting yang muncul dalam dunia pendidikan.
Renstra Depdiknas, misalnya, mengemukakan tiga hal yang menjadi pilar pendidikan, yaitu (1)
Pemerataan dan perluasan akses, (2) Peningkatan mutu, relevansi dan daya saing, (3) Penguatan
tata kelola ( governance), akuntabilitas dan pencitraan publik. Idealnya keseluruhan upaya dan
penyelenggaraan sistem pendidikan nasional itu dilaksanakan dalam konteks NKRI dengan
menerapkan konsep desentralisasi pendidikan.

Sementara itu, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas telah dinyatakan
oleh Mahkamah Konstitusi (MK) sebagai imperatif yang tidak lagi memiliki kekuatan hukum,
seperti yang menyangkut badan hukum pendidikan, dan gaji guru yang masuk dalam
perhitungan 20% biaya pendidikan. Dalam konteks seperti itu muncul pendapat tentang
perlunya melakukan redesain terhadap sistem dan desentralisasi pendidikan.

Dalam realitasnya dampak-dampak politis sangat deras merambah dunia pendidikan.
Kebijakan dinilai sebagian orang bersifat sporadis, koordinasi kurang efektif, dan terjadi
ketakkonsistenan dan ketakkoherenan sistem dan desentralisasi pendidikan. Semua itu
berdampak luas terhadap perwujudan sistem pendidikan sebagai bagian integral dari
keseluruhan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pembicara kunci dalam seminar ini adalah Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI yaitu
Prof. Dr. Mohammad Nuh. Pembicara-pembicara lain adalah para pakar tingkat nasional bidang
pendidikan yang sudah banyak makan garam. Pada umumnya mereka adalah pejabat atau
mantan pejabat dalam lembaga kependidikan. Pemikiran dan pengalaman mereka dituangkan
dalam bentuk makalah sebagai sumbangsih dalam rangka redesain sistem pendidikan di negara
kita.

Akhinrya, panitia menyampaikan terima kasih kepada nara sumber yang telah
memberikan kontribusinya berupa pemikiran dan pengalaman dalam bentuk makalah. Semoga
pemikiran-pemikiran itu dapat dibaca dan direnungkan untuk kemudian digunakan sebagai
ancangan untuk membuat desain sistem pendidikan yang lebih baik.

Selamat membaca.
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KAJI ULANG STANDAR KOMPETENSI LULUSAN
DALAM KONTEKS REDESAIN SISTEM KURIKULUM
SATUAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
DAN UPAYA PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN
DI INDONESIA*)

Oleh: Dr. Mukminan
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Abstrak

Upaya peningkatan mutu pendidikan senantiasa dilakukan dan disesuaikan dengan
tuntutan perkembangan era yang ada dan terjadi, khususnya terkait dengan upaya
mewujudkan delapan standar nasional pendidikan (SNP) serta mencapai tujuan
pendidikan nasional. SNP sendiri harus disempurnakan secara terencana, terarah,
dan berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional,
dan global. Permendiknas no.23/2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah secara efektif sudah berlaku selama
5 tahun, sehingga sudah saatnya dilakukan kaji ulang untuk disempurnakan agar
sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan masa kini. Makalah ini akan
membahas hal-hal penting terkait dengan penyempurnaan SKL, rambu-rambu
penyempurnaan, serta perlunya sejumlah kompetensi yang harus ditambahkan
sebagai dampak munculnya isu-isu baru sesuai dengan perkembangan ilmu dan
teknologi yang belum terakomodasi dalam Permendiknas no.23/2006 seperti peran
Indonesia dalam hubungan internasional, pendidikan karakter, empat pilar
kebangsaan, perubahan iklim dan kebencanaan, dan lain-lain, serta kaitannya
dengan redesain sistem kurikulum dan upaya peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia?

Kata kunci: standar kompetensi lulusan, redesain sistem kurikulum, dan
peningkatan mutu pendidikan

*) Makalah disajikan dan dibahas pada Seminar Nasional, diselenggarakan oleh
Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI) bekerjasama dengan Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY), 21-22 Januari 2012



LATAR BELAKANG DAN MASALAH

Berbagai upaya dalam rangka peningkatam mutu pendidikan senantiasa
dilakukan, meliputi: kewenangan pengembangan serta redesain kurikulum, pendekatan
pembelajaran, penataan isi/konten, serta penentuan kompetensi, senantiasa disesuaikan
dengan perkembangan situasi dan kondisi, serta era yang terjadi. Upaya peningkatam
mutu pendidikan bertitik tolak dan mengarah pada terwujudnya 8 (delapan) Standar
Nasional Pendidikan (SNP) sebagaimana diamanatkan oleh PP no.19/2005 tentang SNP.
Sementara itu Permendiknas no.23/2006 tentang SKL (Standar Kompetensi Lulusan)
sebagai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah sudah mulai dilaksanakan
(launching) sejak tahun 2006. Itu artinya SKL untuk satuan pendidikan dasar dan
menengah secara efektif sudah berjalan lebih dari 5 tahun atau saat ini sudah memasuki
tahun ke enam.

Upaya peningkatan mutu pendidikan memerlukan kerja keras dari kita semua,
kemauan yang tinggi serta komitmen terhadap tugas, mengingat upaya peningkatam
mutu  pendidikan, banyak inovasi  harus diciptakan, kreativitas  harus
ditumbuhkembangkan, dengan segala konsekuensi dan keuntungan-keuntungannya.
Namun sejumlah masalah besar dalam upaya perbaikan mutu pendidikan masih kita
jumpai. Salah satu di antara masalah besar dalam bidang pendidikan di Indonesia yang
selalu menjadi perbincangan adalah rendahnya mutu pendidikan yang tercermin pada
rendahnya rata-rata prestasi hasil belajar siswa. Realitas yang ada dan terjadi di lapangan,
banyak guru yang mengeluh disebabkan lingkup materi yang sangat luas serta kurang
fokus, laju/akselerasi perubahan (change) di bidang ilmu, teknologi dan seni yang berjalan
begitu cepat, sementara para pelaksana pendidikan banyak yang belum merasa bahwa
perubahan (termasuk redesain kurikulum) adalah sebuah keniscayaan (keharusan).
Mereka umumnya masih beranggapan bahwa keberadaan, khususnya terkait dengan
kurikulum adalah konsekuensi dari adanya pergantian menteri.

Memperhatikan fenomena di atas, penulis bermaksud untuk membahas
masalah “Kaji ulang standar kompetensi lulusan dalam konteks redesain sistem kurikulum
satuan pendidikan dasar dan menengah dan upaya peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia”. Makalah ini mengemukakan hal-hal penting terkait dengan pelaksanaan kaji
ulang SKL, rambu-rambu pelaksanaan, serta perlunya sejumlah kompetensi yang harus
ditambahkan sebagai dampak munculnya isu-isu baru sesuai dengan perkembangan ilmu
dan teknologi yang belum terakomodasi dalam Permendiknas no.23/2006 tentang SKL
untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah, seperti peran Indonesia dalam hubungan
internasional, pendidikan karakter, empat pilar kebangsaan, perubahan iklim dan
kebencanaan, dan lain-lain, serta kaitannya dengan redesain sistem kurikulum dan upaya
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Selanjutnya makalah ini membahas redesain
kurikulum sebagai konsekuensi hasil kaji ulang SKL, dan pada bagian berikutnya
mengemukakan keterkaitan antara redesain kurikulum dengan upaya peningkatan mutu
pendidikan di Indonesia.

Il. PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Kaji Ulang SKL Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah Kegiatan kaji
ulang SKL 2011 yang dilakukan oleh BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan)
adalah untuk menghasilkan rumusan SKL yang lebih disesuaikan dengan tuntutan



era masa kini serta perubahan-perubahan menyangkut kehidupan baik lokal,

nasional, regional, maupun global.

1. Rambu-rambu Pelaksanaan Kaji Ulang Terhadap Tingkatan Kompetensi Antar
Jenjang Pendidikan.

Sejumlah rambu-rambu penting dalam melakukan kaji ulang SKL yang
diberikan oleh BSNP di antaranya adalah: (1) tidak menambah beban belajar
yang Dberlaku; (2) memperhatikan aspek perkembangan anak; (3)
mempertimbangkan keterlaksanaannya di satuan pendidikan sesuai dengan 4
jenis dan jenjang pendidikan. Kaji ulang oleh Tim adhoc SKL, BSNP 2011
terhadap SKL sebagaimana tertuang dalam Permendiknas nomor 23 tahun
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan, dilakukan terhadap hal-hal antara
lain: (1) kaji ulang terhadap tingkatan kompetensi antar jenjang pendidikan; (2)
penambahan kompetensi yang berkaitan dengan berbagai isu mutakhir terkait
dengan pendidikan; (3) penggabungan, penguraian, pengurangan, atau
pemindahan sejumlah butir kompetensi; seta (4) perbaikan redaksional,
terutama mencermati kembali kata kerja yang digunakan dalam rumusan
kompetensi. (Tim adhoc SKL BSNP, 2011)

Kaji ulang terhadap kompetensi-kompetensi sebagaimana yang tertuang
dalam Permendiknas nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi
Lulusan, khususnya terkait dengan tingkatan kompetensi antar jenjang
pendidikan dilakukan dengan cara melakukan kajian secara mendalam
terhadap tingkat kompetensi pada:

a. SKL-SP (Standar Kompetensi Lulusan - Satuan Pendidikan), yang meliputi
SD, SMP, SMA dan SMK, beserta kesetaraannya).

b. SK-KMP (Standar Kompetensi - Kelompok Mata Pelajaran) yang menurut
PP no.19/2006 meliputi kelompok-kelompok mata pelajaran: (1) Agama
dan akhlak mulia; (2) Kewarganegaraan dan kepribadian; (3) limu
pengetahuan dan teknologi; (4) Estetika; (5) Jasmani, olahraga, dan
kesehatan.

Hasil kaji ulang, rumusan kompetensi dipertegas disesuaikan dengan
jenjang dan jenis pendidikan.

2. Penambahan kompetensi yang berkaitan dengan berbagai isu mutakhir terkait
dengan pendidikan.

Beberapa kompetensi baru ditambahkan, di antaranya menyangkut hal-
hal sebagai berikut:

a. sikap ilmiah dan kemampuan inkuiri.
b. peran Indonesia dalam hubungan internasional.

c. ketahanan diri, adaptasi sosial, sehat mental, dan sehat social.



d. pendidikan karakter bangsa berdasarkan nilai-nilai Pancasila termasuk di
dalamnya pendidikan anti korupsi, pendidikan budi pekerti, dan
pencegahan penyalahgunaan napza.

e. empat pilar kebangsaan yang terdiri atas Dasar negara Pancasila,
UndangUndang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), dan Semboyan Bhinneka
Tunggal Ika;

f. HAM dan kesetaraan jender.

g. Kerukunan intern umat dan antarumat beragama. h. pencegahan narkotika,
psikotropika, dan zat adiktif lainnya (napza). i. perubahan iklim dan
kebencanaan. (Tim adhoc SKL BSNP, 2011)

. Penggabungan, penguraian, pengurangan, atau pemindahan sejumlah butir

kompetensi. Butir-butir rumusan Standar Kompetensi Lulusan Satuan
Pendidikan (SKL-SP) hasil kaji ulang lebih sedikit dibandingkan dengan yang ada
dalam Permendiknas no.23/2006. Hal ini dikarenakan sebagian besar SKL-SP
pada Permendiknas no.23/2006 diakomodasi menjadi Standar Kompetensi
Kelompok Mata Pelajaran (SK-KMP) hasil kaji ulang. Selain itu, pada
Permendiknas no.23/2006 terdapat beberapa SKL-SP yang juga menjadi
SKKMP. 4. Perbaikan Redaksional Perbaikan redaksional ini terutama dilakukan
dengan mencermati kembali kata kerja yang digunakan dalam rumusan
kompetensi. Alasan lain dari perbaikan redaksional ini dilakukan, mengingat
perlunya SKL 6 memperhatikan aspek perkembangan peserta didik, serta
kemungkinan keterlaksanaannya di tingkat satuan pendidikan sesuai dengan
tingkat kompetensi untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan.

B. Redesain Kurikulum Sebagai Konsekuensi Hasil Kaji Ulang SKL

1.

Redesain Kurikulum

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu (UU No. 20/2003 ps.1.19 dan PP no.19/2005 ps.1.13). Sedangkan
sistem kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini dikenal dengan KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yakni kurikulum operasional yang
disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan (PP no.19
ps.1:15). KTSP dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman
pada panduan yang disusun oleh BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) dan
disesuaikan dengan satuan pendidikannya, potensi /karakteristik daerah, sosial
budaya masyarakat setempat, serta peserta didik. Selanjutnya dari hasil kaji
ulang SKL ini, yang terpenting adalah pada dimensi implementasinya.
Beauchamp (1975: 164) mengartikan implementasi kurikulum sebagai "a
process of putting the curriculum to work". Fullan (Miller dan Seller, 1985: 246)
mengartikan implementasi kurikulum sebagai”the putting into practice of an



idea, program or set of activities which is new
to the individual or organization using it". Berdasarkan atas dua pendapat
tersebut, sesungguhnya, implementasi kurikulum merupakan suatu kegiatan
yang bertujuan untuk mewujudkan atau melaksanakan kurikulum ke dalam
bentuk nyata di kelas, yaitu terjadinya proses transmisi dan transformasi
segenap pengalaman belajar kepada peserta didik. Dengan pengertian yang
demikian, implementasi KTSP memiliki posisi yang sangat menentukan bagi
keberhasilan KTSP sebagai rencana tertulis. Hasan (2000: 1) mengatakan "... 7
jika kurikulum dalam bentuk rencana tertulis dilaksanakan maka kurikulum
dalam bentuk proses adalah realisasi atau implementasi dari kurikulum sebagai
rencana tertulis". Agar implementasi kurikulum dapat terwujud sesuai dengan
kurikulum sebagai rencana tertulis, disarankan Hasan (2000: 1) agar terlebih
dahulu memahami secara tepat tentang filsafat dan teori yang digunakan.
Selanjutnya Hasan (1993: 100) memilah adanya dua persoalan pokok dalam
implementasi kurikulum, yaitu persoalan yang berhubungan dengan kenyataan
kurikulum yang ada dan berlaku di sekolah, dan persoalan yang berhubungan
dengan kemampuan guru untuk melaksanakannya. Khusus yang berkaitan
dengan persoalan kedua ditegaskan oleh Sukmadinata (1988: 218) dengan
mengatakan bahwa implementasi kurikulum hampir seluruhnya tergantung
pada kreativitas, kecakapan, kesungguhan, dan ketekunan guru.

Redesain Silabus dan RPP

Mencermati PP no.19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pada
pasal 20, yang menyebutkan bahwa perencanaan proses pembelajaran meliputi
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-
kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, sumber
belajar, dan penilaian hasil belajar.

Redesain silabus sebagai bagian integral dari pengembangan kurikulum, dan RPP
sebagai bagian yang tak terpisahkan dari pengembangan silabus harus dilakukan
secara sistematik dan terencana. Proses penyusunan silabus sampai pada
pengembangan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran), perlu bahkan menjadi
keharusan untuk memperhatikan rambu-rambu, langkah, serta komponen
silabus maupun RPP yang juga akan ditetapkan secara nasional, namun dalam
implementasinya harus mempertimbangkan perkembangan global dengan
kondisi local (think globally but act locally).

Redesain Model Pembelajaran

Redesain model-model pembelajaran untuk menunjang ketuntasan
belajar(mastery learning) juga menjadi sangat penting peranannya. Saylor, dkk.
(1981: 279) mengajukan rambu-rambu model-model pembelajaran yang relevan
untuk implementasi KTSP, yaitu; desain sistem instruksional, pembelajaran
berprograma, dan model pembelajaran latihan dan dril (practice
and drill). Jika dikaitkan dengan klasifikasi model pembelajaran dari Joyce dan
Weils (1992) maka rumpun model pembelajaran “sistem perilaku” dipandang
relevan untuk implementasi KTSP, vyang meliputi; belajar tuntas,
pembelajaran langsung, belajar kontrol diri, latihan pengembangan konsep dan
ketrampilan, dan latihan asersif. Dengan banyaknya model pembelajaran yang
diasumsikan relevan untuk implementasi KTSP, maka yang terpenting adalah



“sejauh mana model pembelajaran tersebut mampu memfasilitasi peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang mencerminkan penguasaan kompetensi
yang dituntut. Model pembelajaran aktif (PAKEM/PAIKEM/PAIKEM Gembrot)
dan berpusat pada siswa (student centered), yang merupakan ciri pembelajaran
saat ini, mutlak harus diaplikasikan dengan sungguh-sungguh, demi mencapai
ketuntasan kompetensi SKL yang ditetapkan.

Upaya Peningkatam Mutu Pendidikan Sebagai Konsekuensi Hasil Kaji
Ulang SKL Konteks pendidikan di era sekarang ini selalu mengalami perubahan dari
waktu ke waktu dan kadang sangat cepat. Untuk belajar sesuatu, orang tidak lagi
menggantungkan semata-mata pada dunia kelas/sekolah/kampus dalam arti fisik.
Sumber yang bersifat virtual (maya) merupakan alternatif sumber informasi dan
sumber belajar (learning resource) bagi siapa saja yang menghendakinya. Dengan
demikian, jika mutu pendidikan dan atau pembelajaran ingin memiliki legitimasi
akademik yang tinggi dan memiliki relevansi dalam proses 9 pembelajaran dengan
tuntutan masyarakat dan juga stake holders—nya, maka pendidikan harus selalu
melakukan inovasi agar tidak ketinggalan jaman. Konsekuensinya, perubahan-
perubahan kebijakan pendidikan /pembelajaran harus dilakukan secara tersistem
dan berkelanjutan.

1. Sasaran
Upaya untuk peningkatam mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan kebutuhan
masyarakat saat ini, maka penentuan sasaran perlu mempertimbangkan tuntutan
perubahan yang ada dan terjadi saat ini yang biasa dikenal dengan era global,
namun harus dilakukan secara kontekstual (thinks globally, but act locally):
a. Secara bertahap melakukan redesain kurikulum, silabus, dan strategi
pembelajaran yang berbasis keunggulan dan life skills
b. Pengembangan bahan pembelajaran berbasis aktivitas siswa
c. Pengembangan lab pembelajaran bidang studi berbasis TIK/e-learning
d. Pengembangan pembelajaran berbasis teknologi informasi/ e-learning.

2. Hasil yang Diharapkan
Hasil yang diharapkan dari pengembangan berbasis pendidikan yang bermutu,
sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi serta kebutuhan belajar
masyarakat adalah berupa:
a. Kurikulum, silabus dan RPP yang diredesain
b. Bahan pembelajaran yang berbasis keaktifan siswa
c. Pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi
d. Model-model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pembelajar.
e. Munculnya berbagai inovasi secara kreatif dan inovatif
f. Proses pendidikan menjadi lebih terbuka dan adaptif terhadap perubahan
g. Penilaian hasil pembelajaran menjadi semakin valid, reliabel, fokus,
komprehensif, objektif, dan mendidik.

SIMPULAN



Kaji ulang SKL dalam konteks redesain sistem kurikulum dan peningkatan mutu
pendidikan, membawa konsekuensi bahwa pada tataran implementasinya harus
mampu memfasilitasi pembelajaran dalam berbagai kondisi dan latar belakang
siswa. Untuk itulah berbagai upaya yang secara sengaja dan kreatif dirancang untuk
kaji ulang standar kompetensi lulusan dalam konteks redesain sistem kurikulum
satuan pendidikan dasar dan menengah serta upaya peningkatan mutu pendidikan
di Indonesia, dengan memperhatikan perkembangan ilmu dan teknologi serta
kebutuhan masyarakat pembelajar. Pembelajar (learner) memerlukan model-model
maupun media pembelajaran yang berbasis aneka sumber dan mengaktifkan siswa,
serta memungkinkan untuk dapat dimanfaatkan secara fleksibel.

Kaji ulang standar kompetensi lulusan dalam konteks redesain sistem kurikulum
satuan pendidikan dasar dan menengah dan upaya peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia, memerlukan sejumlah prasyarat di mana guru dan semua pihak terkait
memiliki komitmen, tersedia sarana dan prasarana pendukung yang memadai, serta
mampu & mau memanfaatkan perkembangan ilmu dan teknologi. Semoga para
guru dan tenaga kependidikan di sekolah dapat menunjukkan perannya secara
optimal dalam setiap kegiatan. Upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan
segera terwujud sesuai dengan sasaran yang ditetapkan, sehingga mampu
mengantarkan anak-anak bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat di mata
bangsanya maupun di mata internasional.

Sudah barang tentu banyak masalah serta PR (pekerjaan rumah) yang harus
dikerjakan, terkait dengan upaya optimalisasi peran guru dalam peningkatam mutu
pendidikan sebagai konsekuensi hasil kaji ulang SKL. Diperlukan semangat dan sikap
intelektual dan ilmiah, kemauan dan kemampuan untuk mencapai kesempurnaan
(excelence), usaha keras dan sungguh-sungguh dari seluruh sivitas akademika
(kepala sekolah, pendidik (guru) dan tenaga kependidikan, serta siswa), keterlibatan
kelompok masyarakat pemrakarsa (stakeholders) dan masyarakat 11 pengguna
lulusan (user), di samping pertukaran (sharing) ide dan gagasan (vision) serta
komitmen bersama (mutual commitment) yang tinggi dari semua pihak/komponen
terkait.
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